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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tujuan pembangunan kesehatan menuju Indonesia Sehat 2010 adalah meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal, salah satunya ditandai oleh penduduknya hidup dalam lingkungan dan dengan perilaku yang sehat (Depkes,1999). Dalam mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal tersebut, pembangunan lebih diarahkan pada perubahan perilaku masyarakat. 
Menurut Notoatmodjo (2003) derajat kesehatan seseorang ataupun masyarakat dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu perilaku, lingkungan, pelayanan kesehatan dan keturunan. Hasil penelitian di negara maju, diantara faktor tersebut yang mempunyai andil paling besar terhadap status kesehatan adalah lingkungan. Di negara berkembang, perilaku mempunyai kontribusi yang lebih besar. Oleh karena itu, perilaku akan mempengaruhi pula kondisi lingkungan yang ada disekitar manusia (Kusumawati, 2008).
ISPA adalah penyebab utama morbiditas dan mortalitas penyakit menular di dunia. Hampir empat juta orang meninggal akibat ISPA setiap tahun, 98%-nya disebabkan oleh infeksi saluran pernafasan bawah (WHO, 2007). Selama beberapa tahun ini penyakit ISPA selalu menempati urutan pertama dalam 10 besar penyakit di Puskesmas se Kota Yogyakarta. Berdasarkan laporan LB1 (Laporan Bulanan Data Kesakitan) jumlah penderita ISPA mencapai 48.351 orang atau 20,8 % dari seluruh penderita baru yang berkunjung ke puskesmas (Dinkes DIY, 2010).
Menurut Mulia (2005) keadaan lingkungan dapat mempengaruhi kondisi kesehatan masyarakat. Pencemaran udara dewasa ini semakin menampakkan kondisi yang sangat memprihatinkan. Sumber pencemar udara dapat berasal dari berbagai kegiatan antara lain industri, transportasi, perkantoran dan perumahan. Berbagai kegiatan tersebut merupakan kontribusi terbesar dari pencemar udara yang dibuang ke udara bebas. Sumber pencemar udara juga dapat disebabkan oleh berbagai kegiatan alam, seperti kebakaran hutan, gunung meletus dan gas alam beracun. Dampak udara tersebut adalah penyebab penurunan kualitas udara, yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia (Depkes, 2007).
Tingginya polusi udara di sepanjang jalan dan sengatan matahari bisa membahayakan kesehatan orang-orang yang berinteraksi dilapangan seperti polisi lalu lintas. Penyakit yang ditimbulkan akibat polusi seperti Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan ancaman yang rentan terjadi pada anggota polisi lalu lintas (Traffic Management Centre DIY, 2010). Pada saat melaksanakan tugas, polisi lalu lintas terpapar debu dan asap kendaraan bermotor yang dapat mengganggu kesehatan. Sampai saat ini, masih banyak polisi lalu lintas yang tidak menggunakan alat pelindung diri seperti masker. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Farida (2002) mengenai hubungan pemakaian alat pelindung diri (masker) dengan  kejadian ISPA pada tenaga kerja di bagian factory PT Dieng Djaya Wonosobo, terdapat hubungan antara pemakaian alat pelindung diri (masker) dengan kejadian ISPA.
Selain itu, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan modal utama bagi pencegahan ISPA (Depkes RI, 2002). World Health Organisation (WHO) merekomendasikan cuci tangan memakai sabun sebagai salah satu cara untuk mencegah penyebaran H5N1 dan kuman penyebaran Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA), dengan memotong rantai penularannya terutama yang ditularkan oleh tangan manusia. Upaya pencegahan juga dapat dilakukan dengan meningkatkan daya tahan tubuh melalui aktifitas fisik (olahraga) yang dilaksanakan setiap hari. Mencegah terjadinya ISPA juga bisa dilakukan dengan menghindari kebiasaan merokok (Morningcamp, 2010). Dari hasil penelitian yang dilakukan Suhandayani (2006) mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Pati di Kabupaten Pati didapatkan hasil jika terdapat hubungan antara keberadaan anggota keluarga yang merokok dengan kejadian ISPA pada balita.

Berdasarkan data yang didapat dari poliklinik kesehatan Polresta Yogyakarta selama 3 bulan terakhir, ISPA merupakan penyakit yang paling banyak diderita oleh polisi yaitu sebanyak 30 orang. Dari survei pendahulan yang dilakukan pada 3 pos polisi yang ada di Kota Yogyakarta, diambil dua orang untuk mewakili tiap pos dengan metode yang digunakan yaitu wawancara didapatkan hasil bahwa pada saat bekerja mayoritas polisi lalu lintas tidak menggunakan masker dan tidak mencuci tangan setelah bekerta serta merupakan perokok aktif. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diajukan adalah :
Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta ?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum


Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui hubungan kebiasaan mencuci tangan setelah bekerja dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta.

b. Diketahui hubungan kebiasaan olahraga dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta.

c. Diketahui hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta.
d. Diketahui hubungan penggunaan masker dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta.

D. Ruang Lingkup

1. Lingkup Keilmuan

Lingkup penelitian ini merupakan lingkup keilmuan kesehatan lingkungan khususnya kesehatan keselamatan kerja.
2. Materi

Materi penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas.

3. Obyek

Obyek dalam penelitian ini adalah polisi lalu lintas yang bertugas di pos polisi yang ada di Kota Yogyakarta.
4. Lokasi

Lokasi penelitian di Kota Yogyakarta.

5. Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan April - Mei 2011.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Direktorat Lalu lintas Polisi Daerah Yogyakarta

a. Sebagai masukkan terhadap usaha untuk meningkatkan kesehatan pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta.
b. Sebagai Informasi mengenai penyakit ISPA pada polisi lalu lintas.
2. Bagi Polisi lalu lintas

Merupakan informasi tentang pentingnya arti kesehatan dalam bekerja.
3. Bagi ilmu pengetahuan

Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA.
4. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan serta menerapkan ilmu yang telah diterima pada saat perkuliahan.
F. Keaslian Penelitian

Dari studi pustaka yang dilakukan, beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan antara lain :
1. Sugiarti (2005), meneliti tentang  Faktor – faktor yang berhubungan dengan kejadian penyakit ISPA dan penyakit kulit pada petugas pengumpul sampah di Kabupaten Bantul (KTI). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti terletak pada Variabel bebas yaitu umur dan masa kerja, obyek penelitian dan tempat penelitian juga berbeda.
2. Suhandayani (2007), meneliti tentang Faktor – faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di puskesmas Pati Kabupaten Pati (Skripsi).

Perbedaan penelitian ini dengan Penelitian yang dilakukan Suhandayani terletak pada Variabel bebas yang digunakan yaitu status gizi, pemberian asi eksklusif, kelengkapan imunisasi, kepadatan hunian. Sedangkan penelitian ini menggunakan Kebiasaan cuci tangan, kebiasaan olahraga, Penggunaan APD, dan kebiasaan merokok sebagai variabel bebas. Obyek penelitian yang digunakan berbeda, memilih balita sebagai obyeknya, penelitian ini memilih polisi lalu lintas sebagai obyeknya. Tempat Penelitian berbeda, penelitian dilakukan di kabupaten Pati Jawa Tengah, Sedangkan penelitian ini akan dilakukan di Kota Yogyakarta.
3. Saftari (2009), meneliti tentang Hubungan antara faktor umur dengan kejadian ISPA bagian bawah pada pada anak usia 1 bulan-5 tahun (Skipsi).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Saftari terletak pada obyek penelitian, Saftari menggunakan balita sebagai obyek penelitian.Sedangkan penelitian ini menggunakan polisi lalu lintas sebagai obyek penelitian. Selain itu jenis penelitian yang dipilih juga berbeda, Safitri meneliti dengan cara Cross Sectional, sedangkan penelitian ini menggunakan Case Control.
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